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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PJBL)
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR KOGNITIF DAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI

DI SMA N 1 PEUKAN BADA KABUPATEN ACEH BESAR

ABSTRAK: Penditan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar, keterampilan proses sains
siswa, dan hubungan hasil belgar dengan keterampilan proses sains melalui model Project Based Learning
pada materi keanekaragaman hayati di SMA N 1 Peukan Bada. Penditian ini dilakukan pada bulan Agustus
sampa dengan September 2016. Metode yang digunakan adalah metode quas eksperimenta dengan
rancangan pretest-posttest control group design. Populas dalam penditian ini addah seluruh siswa kelas
XMIA SMA 1 Peukan Bada berjumlah 83 siswa dengan dua kelas sampd yaitu kelas XMIA, sebaga kelas
eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kdlas XMIA; sebagal kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa
Instrumen penelitian ini menggunakan tes dan lembar observas keterampilan proses sains. Andisis data
menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan SPSS 20.0 for windows pada taraf signifikan 0,05
untuk perbedaan hasil belgar di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Keterampilan proses sains diandisis
dengan persentas, hubungan hasil belgar dan keterampilan proses sains menggunakan rumus korelas. Hasll
penditian menunjukkan bahwa (1) Hasll belgar sswa mengaami peningkatan yang signifikan (9,362 > t.4,
2,021) pada taraf sgnifikan 5% (a = 0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan
menggunakan model ABL dapat meningkatkan hasil belgar sswadi SMA N 1 Peukan Bada Kabupaten Aceh
Besar.

Kata Kunci: Mode Project Based Learning, Hasil Belajar dan Keanekaragaman Hayati.

USE OF PROJECT BASED LEARNING (PJBL) LEARNING MODEL TO IMPROVE
LEARNING OUTCOME OF COGNITIVE LEARNING AND SKILLSOF STUDENT
SCIENCE ON BIODIVERSTY MATERIAL AT SMAN 1 PEUKAN BADA
KABUPATEN ACEH BESAR

ABSTRACT: This research aims to determine the improvement of learning outcomes, students science
process skills, and relationships with science process skills learned through Project Based Learning mode of
the materid of biodiversity in SMA N 1 Peukan Bada. This research was conducted on August 14 to September
7, 2016. The method used is a quasi-experimental method with pretest-posttest control group design. The
population in this study were al high school studentsin grade 1 Peukan Bada XMIA amounted to 83 students
in two classes, namely samples XMIA grade , as the experimental class numbered 20 students and ; XMIA
class as control class numbered 20 students. This research instrument uses test and skill observation skill of
science process. Andysis of the test data using independent sample t-test with SPSS 20.0 for windows at
significant level of 0.05 for the difference in learning outcomes in the control class and experimentd class.
Scientific process skills are analyzed by percentage, relationship of learning result and science process sKill
using correlation formula. The results showed that (1) the results of student learning has increased significantly
(t hit, 9.362> t 1, 2,021) at the significant levd of 5% (a = 0.05). The conclusion in this research is learning by
using B BL modd can improve student learning outcomesin SVIA N 1 Peukan Bada Aceh Besar Didtrict.

Keywords. Modd Project Based Learning, Learning Outcomes and Biodiversity.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendikbud nomor 65
tahun 2013 tentang standar proses yang menya
takan bahwa karakteristik pembelgaran pada
setigp satuan pendidikan mengaitkan  hubungan
antara slandar kompetens lulusan dan standar ig.
Standar kompetens lulusan memberikan kerangka
konseptua tentang kegiatan belgar dan pembe-
lgjaran yang diturunkan dari tingkat kompetens
dan ruang lingkup materi, sedangkan standar is
merupakan Kriteria mengenal ruang lingkup materi
dan tingkat kompetens untuk mencapai  kompe-
tens lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.

Guru dituntut untuk dapat meningkatkan
kemampuan siswa tentang kemampuan afektif,
kognitif dan pskomotor pada kurikulum 2013,
Penergpan kurikulum 2013 juga menuntut guru
untuk menggunakan mode pembegaran yang
bersfat student centered learning. Depdiknas
(2008) menyatakan bahwa sdlain  pembegaran
berpusat pada siswa, pembelgaran harus bersifat
kontekstual, yaitu konsgp pembelgaran yang
membantu guru dalam mengaitkan materi pela
jaran dengan kehidupan nyata dan memotivas
sswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dipdgari dengan kehidupan nyata dan
bertujuan membekai siswa dengan pengetahuan
yang lebih bermakna.

Kemampuan peserta didik daam mening-
katkan hasil belgar baik secaraindividua maupun
kelompok, salah satu mode yang dapat mengem-
bangkan hasil karya siswa adalah model pembe-
lgaran berbasis proyek (project based learning).
Project Based Learning merupakan model
pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelgaran di
kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja
proyek memuat tugastugas yang kompleks
berdasarkan permasaahan yang diberikan kepada
sswa sebagal langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegraskan pengetahuan baru berda
sarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara
nyata

Project Based Learning menuntut siswa
untuk melakukan kegiatan merancang, melakukan
kegiatan investigas dan penyeidikan, meme-
cahkan masalah, membuat keputusan, serta mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
secara mandiri maupun kelompok (kolaborétif).
Has| akhir dari kerja proyek tersebut adalah suatu
produk yang antara lain berupa laporan tertulis

atau lisan, presentas atau rekomendas (Winas-
tawan, 2014).

Selan modd pembelgaran, keterampilan
juga harus diperhatikan dadam proses belgar
menggar. Sdah satu keterampilan yang diting-
katkan adalah keterampilan proses sans.
Keterampilan proses sains merupakan sadah satu
keterampilan yang berorientas pada proses
melatih keterampilan berpikir untuk mencapai
hasil belgar yang optimal. Mealui keterampilan
berpikir ini, dswa dihargpkan akan dapat
membangun makna dan mengkonfirmasikan
pemahamannya mengenal konsep biologi serta
memberikan penekanan pada pentingnya keterli-
batan pengadaman langsung daam proses pem-
belgaran. Wibowo dkk. (2013) menyatakan
bahwa keterampilan proses sains digunakan saat
sswa begar sains, sedangkan keterampilan proses
sans tepadu digunakan saat lebih dari satu
keterampilan proses sains dasar digunakan secara
bersama-sama saat belgar sains.

Penelitian yang dilakukan oleh Santi (2011)
di Bayuwangi menyatakan bahwa pembelgaran
berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa pada mata kuliah fisiologi tumbuhan.
Pada siklus | aspek pemahaman 64,97 %, siklus ||
menjadi 68,17 % dan pada sklus [l meningkat
menjadi  75,09%, peningkatan pemahaman ini
terjadi pada semua aspek yaitu hasil 1aporan, hasil
diskus dan hasl test. Nurjannatu  (2015)
melaporkan ha penditian yang berkaitan dengan
P BL dapat meningkatkan hasil belgar sswa pada
materi ekosigem, yatu pada sklus | aspek
pemahaman 84,32% dan pada siklus |1 meningkat
menjadi 79 %, peningkatan pemahaman ini terjadi
pada semua aspek dalam pembe garan.

Hasi| wawancara dengan sswa SMA Negeri
1 Peukan Bada diperoleh informasi bahwa guru
ddam menjeaskan pembelgaran mash terfokus
pada teori yang terdapat di buku paket. Pembe-
lgjaran masih terpusat pada guru tetapi adakalanya
guru tersebut melakukan metode diskus. Hal ini
seperti yang terjadi pada kegiatan pembelgaran
pada materi keanekaragaman hayati. Pada materi
keanekaragaman hayati, pembelgaran hanya
menggunakan metode diskus dan metode ceramah
yang berpusat pada guru. Guru tersebut belum
sepenunnya melakukan  eksperimen dalam
menggarkan materi  keanekaragaman hayati,
akibatnya dswa belum dapat membedakan
bermacam-macam keanekaragaman baik pada
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tingkat gen, spesies dan ekosistem.

Mengatas permasalahan tersebut perlu ada
perubahan daam drategi dan  peningkatan
keterampilan siswa. Keterampilan dalam pembe-
lgjaran biologi dapat diintegras di dalam kegiatan
proses belgar menggar, akan tetapi dibutuhkan
model khusus agar keterampilan dswa terus
berkembang, salah satunya adaah mode pembe-
lggaran Project Based Learning. Model tersebut
dapat melibatkan siswa secara langsung dalam
kegiatan pembelgjaran, mulai dari siswa mende-
monstrasikan sampa menghasilkan suatu produk
yang bisa dimanfaatkan untuk proses belgar.
Model ini menciptakan suatu produk pembegaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman sswa SMA Negeri 1 Peukan Bada
terhadap identifikas tumbuhan pada berbagai
keanekaragaman hayati. Model PBL dihargpkan
sswa saing membantu dalam kedlompok belgar
agar menguasa materi keanekaragaman hayati
sehingga mencapa hasil belgar yang maksimal.
Berdasarkan permasalahan, kondis dan pertim-
bangan di atas maka perlu dibuktikan melalui
penditian yang sistematis, mengena Penggunaan
Mode Pembegaran Project Based Learning
terhadap peningkatan hasil belgar kognitif dan
keterampilan proses sans sswa pada Materi
Keanekaragaman Hayati di SMA 1 Peukan Bada
Kabupaten Aceh Besar.

METODE

Pendlitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar. Pelak-
sanaan pendlitian pada semester ganjil tahun garan
2016-2017 pada bulan agustus sampai dengan
September 2016. Pendlitian ini dilaksanakan pada
sswa kelas MIAX, dan MIAX, sebaga subjek
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penlitian.

Tes hasl belgar sswa menggunakan tes
bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban
yang terdiri dari 30 soa pilihan ganda (multiple
choice item test). Menurut Sudijono (2011) Skor-
skor mentah hasl tes yang dicapa akan
dimasukkan dalam penentuan nila standarnya
yang menggunakan standar mutlak, maka rumus
yang dipergunakan adaah:

N — Gain — Skor Posttest — Skor Pretest 100
an = Skor Maks — Skor Pretest

Tes mutlak ini berguna untuk mengukur
kemampuan kognitif Sswa mengena penggunaan
model pembelgaran project based learning pada
materi dsem perngpasan. Menurut  Sudijono
(2009) tinggi rendahnya nilai yang dicapa oleh
masing-masing individu siswa mutlak ditentukan
oleh standar yang ditentukan. Sdlanjutnya nilai
dikordlas dengan harga kritik product moment
untuk taraf signifikan 0,05 (5%). Bila I'iwng > Tape
testersebut reliabd

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll belgar siswa pada penditian ini
meliputi pretes, posttest, dan N-gan untuk
mengetahui peningkatan hasil belgar sswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk melihat
perbedaan ratarata kemampuan awa dan
kemampuan akhir siswa antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1
yang menunjukkan ratarata skor pretest kelas
eksperimen adalah 46,00 dan ratarata keas
kontrol adalah 40,00. Sedangkan posttest kelas
eksperimen adalah 84,60 dan kelas kontrol adalah
53, 10.

Kelas Eksperimen (MIAX2)
“ Kelas Kontrol (MIAX3)

131

Postest

Gambar 1. Rata-rata Skor Pretest, Postest dan N-Gain antara Kelas Eksperimen

dan Kdas Kontrol
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Hasll uji normalitas dan uji homogenitas
untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan
ava dan kemampuan akhir siswa antar kedua
kelas ditunjukkan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil andiss pada Tabd 4.1
menunjukkan bahwa pada taraf signifikan 0,05
dengan nilai uyji t kelas eksperimen dengan kelas
kontrol adalah t-pyng 1,891 lebih kecil dari t-ie
2,021, maka data tersebut tidak signifikan atau
tidek berbeda nyata dan Ha ditolak. Ha ini
menunjukkan bahwa kemampuan awa yang
dimiliki s.swa pada kelas eksperimen dengan kelas
kontrol sama, artinya kedua kelas yang menjadi
subjek pendlitian memiliki  kemampuan yang
sama.

Kemampuan awa dswa penting untuk
diketahui oleh guru sebelum memulai proses
pembelgaran, ha ini dikarenakan kemampuan
setigp siswa yang berbeda-beda. Jka siswa sudah
memiliki pengetahuan awal yang akan digarkan,
maka akan mudah bagi siswa untuk menerima
materi yang akan digarkan, karena kemampuan
awva dswa mempengaruhi hasl belgarnya
Setelah diberikan pretest, siswa digarkan materi
Keanekaragaman Hayati untuk melihat pening-
katan hasil belgjar.

Kemampuan akhir siswa pada K eanekaraga:
man hayati di kelas eksperimen diketahui dengan
menganaisis hasil posttest yang diberikan kepada

dgswa setedlah  mode project based learning.
Sedangkan kemampuan akhir pada materi Keane-
karagaman hayati di kelas kontrol diketahui dari
andiss sod posttest yang diberikan setelah
pembelgaran materi Keanekaragaman hayati yang
digarkan dengan menggunakan pembdagaran
konvensona yaitu ceramah dan diskus. Nilai
posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan, dengan
ratarrata nilai 46,00 untuk kelas eksperimen dan
40,00 untuk kelas kontrol. Hasll signifikans pada
taraf o 0,05 dengan uji t, diperoleh t-pjgyng 7,991 dan
twa 2,021 Nila t'hitung lebih besar dari t-ipg,
sehingga data tersebut signifikan atau berbeda
nyata antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Peningkatan hasil belgar yang digarkan
dengan model PBL lebih tingggi dibandingkan
dengan pembdgaran konvensional. Jadi Ha
diterima, hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan
model Project Based Learning terdapat pening-
katan terhadap hasll belgar sswa pada materi
Keanekaragaman hayati di SMA N 1 Peukan
Bada.

West et al. (2013) berpendapat bahwa pem-
belgaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan kreatif sswa. Bebergpa pendlitian
juga memberikan dampak pogitif tentang imple-
mentas PjBL dalam pembelgaran. Putera (2012)
menyimpulkan bahwa hasi| belgar biologi sswva

Tabd 1. Uji Beda Ratarata Pretest dan Postest Kemampuan Hasll Belgar Siswa pada Keas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hagl Kelas Nor malitas* Homogenitas** Uji Ket
belajar Hipotesis***
Uji t
Pretest Eksp 46,00 Sig 0,086 > 0,05 Sig (2taled) thit < tipa Tidak Sig
(Normal) 0,553> 0,05 1,801 < 2,021
Kont 40,00 Sig0,177 > 0,05 (Homogen) Sig(2 tailed)
(Normal) 0,066< 0,05
Postest Eksp 84,60 Sig0,067 > 0,05 Sig (2taled) thit> Lo Sg
(Normal) 0,210>0,05 7,991 > 2,021
Kont 53,10 Sig 0,605 > 0,05 (Homogen) Sig (2taled)
(Normal) 0,00>0,05
N-Gain Eksp 72,60 Sig0,114>0,05 Sig (2tailed) thit > e Sg
(Normal) 0,375>0,05 9,352 > 2,021
Kont 22,65 Sig0,117 > 0,05 (Homogen) Sig (2tailed)
(Normal) 0,00< 0,05

Keterangan :
Eksp = Kelas Eksperimen
Kont =KeasKontrol

*Uji Kolmogrov-Smirnov, jikaSig > 0,05 (Normal)

** Uji Leveng, jikaSig > 0,05 (Homogen)

*** Uji t, jikaSig. (2-tailed) < 0,05 dan t-hit > t-tabel (Signifikan)
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yang menggunakan PBL lebih tinggi daripada
sswa yang menggunakan pembelgaran langsung.
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka
dapat dismpulkan bahwa penggunaan model
project based learning dapat memberikan penga
ruh yang besar terhadap hasil belgar sswa di
SMA N 1 Peukan Bada. Sdish skor N-Gain
antara hasil belgar siswa kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Berdasarkan Gambar 1 terlihat jelas bahwa
nila N-Gain dari setigp kemampuan hasil belgar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol. Nila postes hasil belgar sswa pada
kelas eksperimen adalah 84,60 sedangkan nilai
hasil belgar pada kelas kontrol adalah 53,10. Rata-
rata skor N-Gain kdlas eksperimen yaitu 72,60
dengan kriteria tinggi, sedangkan pada keas
kontrol yaitu 22,65 dengan kriteria rendah. Dengan
demikian pembelgaran kelas eksperimen lebih
efektif dari pada kelas kontrol. Hal ini tampak dari
hasil uji signifikas. Perbedaan sdish dari nila
rata-rata tes awa dan tes akhir merupakan hasl
pencapaian yang nyata sebagal peningkatan dari
penggunaan model project based learning (A BL).

Hasl penditian ini sgaan dengan hasil
pendapat Made (2014), yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan hasil belgar siswa
antara kelompok siswa yang belgjar dengan model
pembelgaran berbasis proyek dan mode pembe-
lgjaran langsung. Ini berarti bahwa pemberian
konsep yang sama kepada dua kelompok siswa
dengan model pembegaran berbeda dapat
meningkatkan hasil belgar mereka. Sdlama
mengerjakan proyek siswa dituntut untuk berperan
aktif dalam bebaga kegiatan, siswa secara
langsung dapat menggabungkan atau mengaitkan
unsur-unsur pengetahuan dan keterampilan (soft
dan skill) dalam pembelgaran yakni pengetahuan
dan keterampilan merencanakan suatu kegiatan,
pemecahan masalah dan komunikas hasil kegiatan
atau produk, di samping siswa menguasal konten
dari suatu mata pelgaran.

23

Hasl belgar sswa pada masing-masing
subtopik materi keanekaragaman hayati dapat
dilihat pada perolehan skor pretes, postes dan N-
gain. Pretes digunakan untuk memastikan bahwa
kemampuan sswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama
Peningkatan hasl belgar ditentukan dengan
menghitung sdlish skor pretes dan postes yang
diperoleh sswa. Data pretes, postes, dan N-gain
pada masing-masing subtopik keanekaragaman
hayati pada Tabd 2.

Berdasarkan Tabe 2 dapat diketahui skor
ratarata pretes, postes dan N-gain antara siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sdish antara
nila pretes dan postes hasil belgar pada setiap
subtopik materi keanekaragaman hayati dapat
dilihat dari perolehan N-gain. Perolehan N-gain
pada kelas eksperimen subtopik tingkat keaneka
ragaman hayati, tipe-tipe ekosstem, keanekara
gaman hayati di Indonesia dan identifikas M.H
secara berurutan yaitu 72,80, 72,50, 75,01 dan
75,29 dengan kategori sangat tinggi. Pada kelas
kontrol perolehan N-gain subtopik tingkat
keanekaragaman hayati, tipe-tipe ekosistem,
keanekaragaman hayati diindonesia dan identifi-
kas M.H secara berurutan yaitu 60,82, 62,50,
65,24 dan 64,48 kategori sedang. Hasl perhi-
tungan N-gain tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa peolenan di kelas eksperimen lebih
meningkat dibandingkan dengan kelas komtrol
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjatr siswa.

Uji normalitas dan homogenitas data N-gain
hasil belgar masing-masing subtopik materi
kenaekaragaman hayati menunjukkan ada data
yang normal dan tidak normal, sehingga pengujian
perbedaan ratarata menggunakan — Statistik
parametrik independent sample t test dan statistik
nonparametrik Mann-Whitney pada tarif signifikan
0,05. Hasll uji normditas homogenitas dan uji
gatistik parametrik independent sample t test dan
nonparametrik  Mann-Whitney disgikan pada
Tabe 3.

Tabel 2. Ratarrata skor pretes, postes dan N-gain Hasil Belgar Siswa Tigp Subtopik
materi Kenaenkaragaman Hayati pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Subtopik Kelas Eksperimen Keaskontrol
Pretes Postes N-gain Pretes Postes  N-gain
1  Tingkat keanekaragaman 30,10 80,70 72,80 26,50 72,80 60,82
hayati
2  Tipetipe Ekosistem 32,00 81,00 72,50 28,00 74,00 62,50
3  Keanekaragaman hayati 34,05 82,65 75,01 27,40 74,90 65,24
dilndonesa
4 ldentifikes M.H 39,75 83,85 75,29 31,55 75,50 64,48

(Sumber: Data Pendlitian)
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Tabd 3. Hasll Perhitungan Statistik Hasil Belgiar Tiap Subtopik Materi Keanekaragaman Hayati pada

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Subtopik Uji nor malitas* Uji Uji t atau uji Makna
Homogetas** Mann-Whitney***
1  Tingkat Keanekaragaman 0,040 0,117 0,469 0,040 Sg
Hayati (Tidak Norma) (Normal) (Homogen) (Uji Mann-Whitney)
2  Tipetipe Ekosistem 0,77 0,549 0,793 0,00 Sg
(normd) (Normal) (Homogen) (Uji t)
3  KeanekaragamanHayati 0,36 0,660 0,293 0,042 Sg
di Indonesia (Tidak Norma) (Normal) (Homogen) (Uji Mann Whitney
4 Identifikass M.H 0,86 0,265 0,369 0,00 Sg
(Normal) (Normal) (Homogen) (Ujit)

*Uji Kolmogrov-Smirnov, jikaSig > 0,05 (Normal)
** Uji Levene, jikaSig > 0,05 (Homogen)

*** Uji tatau uji Mann Whitney, jika Sig. (p vaue) > 0,05 (Signifikan)

Tabel 3 dapat dilihat perolehan data pada
kelas eksperimen berdistribus normal  berdasar-
kan signifikan pada subtopik tingkat kenekaraga-
man hayati, tipe-tipe ekosistem, keanekaragaman
hayati di indonesia dan identifikasi mahkluk hidup.
Perolehan data pada kelas kontrol pada semua
subtopik berdistribus normal. Sebaran data pada
subtopik kenekaragaman hayati, tipe-tipe ekosis-
tem, keanekaragaman hayati di Indonesia dan
identifikass mahkluk hidup adalah homogen. Pada
subtopik tingkat keanekaragaman hayati dan
keanekaragaman hayati diindonesia data tidak
normal pada kelas eksperimen sehingga dilakukan
uji statistik nonparametrik Mann-Whitney. Pada
subtopik Tipe-tipe ekosistem dan identifikas M.H
data berdistribusi normal dan sbaran data homogen
maka dilakukan uji parametrik independent sampe
t-test. Hasll uji Statistik pada subtopik keaneka
ragaman hayati, tipetipe ekosstem, keanekara-
gaman hayati di Indonesa dan identifikas
mahkluk hidup adalah signifikan atau berbeda
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